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Pemern:

itah tidal bagaimana djemocenja kita
e mendesak akan ndapat peroebahan® dila-
i car badan pemerintahan? Oentoek merobah nas
wa sadja, 3(1110 tidak bherarti, mero )( b nama ,,Inlandsch’’ dan
mhmdez mendjadi , Inuonesn“
11 Belanda lenjap doclue sehagail tanah merdeka baroelah

diloeloeskan permmtaau i, Kalau centoek meloeloes-
satoe hal jan 1111 (lww lenjap doeloe keierde-

anah ijvmm lwin )il kelak haln nja dengan
taan jang lebih penti ti permintaan oentoek
perobahan soesoenan pemerintahan! Sedangkan mem-
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nama jang diminta poen tidak dengan véla,
k¢ Jjang di ﬂn'c:m setencah? sadja. Akan diberl nama
[ iér, 101:‘1 nama {mluzwsizx tidak. Masa Dholéh orang
nien et nama Indonesiér dan indonesiseh, kalau tidak ada
nain 1&]:))1(‘3,211
Vioerbooi: Zeer juist!)
casili toean Verboom!  Djoeca Indonesische per

mien keheranannjo, diloeloeskan memakai kata ano—
vesicr dan indonesisch, tetapi tidak diloeloeskan memakai
kat sehingga ditanjakan: Adakah teloer, djika-
lau 1 o ada ajanmng:

(e hieer Sosrohadikoesoemo: Apa bisa ada ajam,
kalau 1 ada teloer?)
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401 n 1z ?
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ki dalam soerat-soera
jang lebih docloe, teloerkah,
cunisse Teloer!)
Pemerintah insjat, bahwa menetapkan nama In-
noInheemschen sebagal pengganti Inlandsch dan
i penghinaan  jang  dirasa

s sebetoelnja menetapke
rengoetjap perkataan |, In "7 Penghinaan tidak
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ditjeboet, tetapt dipindahkan sadja. Kalau ra’jat Indonesia

Loy ndak tidak akan memakal nama itoe, karena tidak

ada artinga, maka wadjiblah Pemerintah meloeloeskan per-

m* taan Jang ketjil itoe dan tidak berarti itoe, djancanlah
ja menahan sampal negeri Belanda djadi tanah jane
nerdeka lagi.

karena itoe nanti saja akan serahkan satoe motie oen-

toek merobah civeulair 1 vmmmlah tentang memakai perka-
faan . Inheemseh?’” dan , Inheemschen’” itoe.

Toean Voorzitter! Kesimpoelan p\ mandangan saja tentang
bagian int adalah sebagai berikoet : Keadaan dan kedoedoe®

kan jang terdapat antara Pemerintah dan pergerakan ra’jat
tidalc sehat dan tidak memoeaskan. Haroes ada perobahan
dan persatoean haroe, soepaja dencan adanja ,nieuwe orde’’
ini ra’jat Indonesia dapat harapan, bahwa kedoedoekan dan
keadaannja dibelakane hari akan lehih sempoerna dan sen-
tosa dari sekarang!

[Cotilea baroe petjah perang dalam hoelan Mei kita sering
mendengar adjakan dan andjoeran dari fihak Belanda oen-
toek samenwerking (bekerdja bersama). Saja kira dalam
boelan Mel dan Juni, k“ ika perang santer, adjakan itoe ne-
mane keloear dari hati jong hersih dan 10()100\ tetapi lambat

¢ kemaoean centoek hekerdja bersama itce sepi lagi,
carena keadaan Inegeris ada lebih koeat dari pada
o moela—-moela dan keadaan Amerika roepanja me-
kan kedoedockan Fageland. Djadi sebenarnja melihat

keadaan ini walktoe adjakan oentoek nnl\m:l]a bersama itoe
soedall gept, djadi sehetoelnja andjoeran jang kita dengar
dal: hoelan MMei dan hni itoe timboel dari ketakoetan,
hoclkannja oentoek hekerdja bersama dengan {oeloes hati,
eta oleh karena ketakoetan. Sekarane keadaan bond-

hertambah bailk dan adjakan oentoek samenwer-
| ¢ terdengar lagl,

Tocan \"mu'yif"(w‘ Adalah bai"\n'ia kalan kita memberi
ian M\]mda sikap perhedaan jang kita dapat pada pers

poelili, Saban harvi pers ,,(,n 1h 1w~’<\1)mkan hawa nafsoenja
1 AU I S i mae faa ne L I £ YN .

> dan ,,Indonesiér’’, haroes’

bahwa mnegeri Belanda haroes
tida!r merdeka lebih hai
\ueule‘mdl' itoe ada
lahan kalau kita ba
pemberontak
herontak

merdeka, schab
k mati. ]JJO(’QEL dikataka
ebih berharga dari nja
Ja pers poetih, njatalah b
dibenarkan, oepamanja e
terhadap kepada negerinja sendiri.
kata dipergoenakan dengan seloeas-locasnja ocnto ﬁ
la perhambaan dan memoedji kemerdekaan. fni
sebab memboektikan perasaan kemerdekaan bane
ada locas dan perasaan kenasionalen ada tegoch.
djika kita melihat kedjadian-kedjadian disini,
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Belanda

kkemerdekaan itoe hanja boeat divinja sendivi, dan hockan
hoeat pendoedock disini. Oentoek memboektilkan hal ini, saja’

ingatkan kedjadian di Bogor, Mr. Kasman dalam satoe rapat «
tertoetoep mengoetjap ,,lndonesia merdeka’’ ditahan 7 boelan
lamanja. Orang-orang Jano menjatakan dengan perkataannja
tjinta kepada tdnah airnja sendiri, ada jang dihoeckoem se-
tahoen atau 114 tahoen. Pembocangan ke Digoel masih tetap.

Orang-orang jang dipandang nakal diboeang kesana. Pem-
herangoesan pers dilandjoetkan. Censuur diadakan, Staat

van heleg, jang sifatnja hoeat sementara, djadi permanent.
(De heer Kan: De staat van beleg is toch noo
moet U toeh toegeven?)
Saja tidak moengkir,
yali.
Manakah perasaan dan

dig, dat

tjoema bilang sifatnja soedah bhero-
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democratie dari bangsa Belanda terhadap hangsa Liin, jung
tertihat di Tndonesia?
Toean Voorzitter! Djangan loepa bangsa Delanda di fndo-

nesia hidoep ditengah-tengah ra’jat jange djoega hendal

iIiner

deka sama dengan ra’jat Belanda dibawah Duitschland, dan
kalauw mereka itoe menggoenakan perkataan jano seloens-

loeasnja oentoek menjatakan keinginanijo memcerdelakan
bangsanja ditanah airnja, maka sepantasnja kelocasan dan
kelonggaran itoe djoega digocnakan terhadap kepada ra’jat
lmhm(lsla jang djoega hendak memerdekalan divi.

Jang sebenarnja Pemerintah di lndoncsu hu( kan pert jaja

dengan democratie, akan tetapi ia berharap nasibnja akan
beroentoeng sebagai jang soedah-soedah. zgn ratoes tahoen
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lamanja ia berkoeasa di Indonesia dengan tidalk dicanegoe

oleh keradjaan lain selainnja oleh negeri Ingoeris vada ahad
ke XIX boeat sementara. Oleh karena itoe ia pertioja il

moedian hari poen akan begitoe selandjoetnja, ‘Lif‘upi
1a mo]oe])a bahwa keadaan doenia telah berobal dan negeri-
negeri jang herkoeasa didoenia djoega telah lu»mhal. Ada

hal-hal jang moengkin kedjadian didjaman poerl:
moengkin kedjadian dibelakang hari lagi. Djika menghen-
daki samenwerking, haroes djangan mengingat kepentingan
pihak sendiri sadja, akan tetapi mengingat kepentingan lain
pihak djoega. Sama rata, sama rasa.

Begitoe poela samenwerking oentoek volksweerbaarheid.
Pergerakan ra’jat benar mengandjoerkan adanjn militie,
akan tetapl disampingnja minta poela sjarat-sjarat oentoek
meloeaskan kedoedoekan ra’jat dilapancan politick dan cco-
nomie.

Makseed Pemevintah roepahnja hanja akan dakan
militie sadja, mendjadi kewadjiban harce, denean tidal her-
maksoed mengadakan perloeasan hak.

Soal militie tidak bisa dipandang terlepas
jang lain. Mengadakan militie berarti haroes
sjarat-sjarat jang tjoekoep dilapangan lain sehi)
itoe tidak terlepas dari masjarakat seoemoemnja. Kami akan
membitjarakan hal ini lebih loeas, djikalau <1<.\(.<,l ini dima-
djoekan di Volksraad. Kesimpoelan kami tentang hal ini:
biarpoen kita gembira dengan adanja militie, djika peratoe-
ran ini tidak disertal dengan perloeasan hak dilapangan lain,
maka Indonesische militie bocat kami soesah alan diterima.
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ooa militie
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